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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perusahaan adalah keseluruhan perbuatan yang dilakukan secara terus 

menerus, bertindak keluar untuk memperoleh penghasilan dengan cara 

memperdagangkan atau menyerahkan barang atau mengadakan perjanjian 

perdagangan.1 Perusahaan perlu mengelola sumber daya manusia sebaik mungkin  

untuk  menghadapi persaingan  saat  ini,  perusahaan  harus  mampu  memiliki  

sumber  daya  manusia  yang  berkualitas. Perusahaan harus dapat  memiliki  

produktivitas  yang  baik  untuk  memenuhi  target  perusahaan  yang sudah  

ditetapkan. 

Sumber daya manusia dalam perusahaan patut diperhatikan karena 

menjadi aset. Perusahaan dituntut untuk menghasilkan sumber daya yang 

kompeten dan dapat diandalkan di segala bidang sehingga mampu mecapai target 

perusahaan yang sudah direncanakan. Termasuk juga perilaku kerja sumber daya 

manusia itu, salah satu nya adalah masalah kedisplinan dalam bekerja sangat 

dibutuhkan untuk kinerja maksimal dalam sebuah perusahaan. 

Kedisipilinan merupakan prinsip yang harus dilaksanakan oleh setiap 

orang, terlebih oleh seorang karyawan yang bekerja di perusahaan. Kedisiplinan 

yang dilaksanakan akan sangat membantu seseorang tersebut dalam mencapai 

target yang sudah dituju, karena ia berjalan pada garis kerja yang sudah 

                                                 
1Abdulkadir Muhammad, Hukum Perusahaan Indonesia, (Bandung: PT Citra Aditya 

Bakti, 2010), 7.  
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ditentukan pada langkah-langkah yang akan dicapai. Perusahaan yang mampu 

membangun kedisiplinan karyawan maka ia akan mampu dalam mencapai 

keberhasilan perusahaan.  

Penelitian Desi Kristiani di jurnal Universitas Kadiri menyebutkan kinerja 

karyawan yang  baik  dengan  etos  kerja  yang  tinggi  akan  membantu 

perusahaan untuk dapat memenuhi target perusahaan tersebut dan membantu 

perusahaan memperoleh keuntungan, sedangkan bila  kinerja  karyawan  menurun  

dan  buruk  maka  akan  merugikan  perusahaan tersebut. Jika disiplin kerja baik 

dan motivasi kerja baik maka kinerja yang dihasilkan  juga akan  baik. Disiplin 

kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan 

karyawan agar mereka bersedia  untuk  mengubah  suatu  perilaku  serta  sebagai  

suatu  upaya  untuk  meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.2 

Displin kerja akan berpengaruh besar pada kinerja perusahaan. Ketika 

tingkat disiplin kerja suatu perusahaan itu tinggi maka diharapkan karyawan akan 

bekerja lebih baik, sehingga produktivitas perusahaan meningkat. Selain itu 

disiplin kerja yang baik akan meningkatkan efisiensi kerja semaksimal mungkin. 

Kedisiplinan dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 

adalah faktor yang berasal dari dalam, yaitu faktor fisiologis (yang bersifat 

jasmaniah) dan faktor psikologis (yang bersifat rohaniah). Faktor ekstern adalah 

                                                 
2Desi Kristiani, “Pengaruh Disiplin Kerja Karyawan Dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Bagian Produks (Studi di UD.Pratama Karya Kota Kediri)”, Jurnal Nusamba Vol.4 

No.2 Oktober, (Kediri, 2019), 107. 
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faktor yang berasal dari luar diri yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor 

lingkungan non sosial.3  

Disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata 

tertib karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya tanpa 

adanya paksaan dari pihak luar. Tujuan utama dari sebuah sikap kedisiplinan 

adalah untuk mengarahkan seseorang supaya ia mampu untuk mengontrol dirinya 

sendiri. Selain itu juga supaya orang itu dapat melakukan aktivitas dengan terarah, 

sesuai dengan peraturan yang berlaku.4 

Menurut Komara, kedisiplinan dalam Islam adalah kepatuhan untuk 

menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang mengharuskan orang untuk 

tunduk kepada keputusan, perintah dan peraturan yang berlaku. Disiplin dengan 

kata lain adalah sikap menaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan 

tanpa pamrih. Islam dalam ajarannya banyak ayat Al-Quran dan hadist, yang 

memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan. 

Antara lain disebutkan dalam surah An-Nisa ayat 59:5 

اْ أطَِيعوُاْ ٱللَّهَ وَأطَِيعوُاْ ٱل أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ ۖۡ فإَنِ يَ  رِ مِنكُمأ مَأ سُولَ وَأوُْلِي ٱلۡأ رَّ

مِ  يَوأ مِنوُنَ بٱِللَّهِ وَٱلأ سُولِ إِن كُنتمُأ تؤُأ ءٖ فرَُدُّوهُ إلِىَ ٱللَّهِ وَٱلرَّ تمُأ فيِ شَيأ زَعأ تنََ 

وِيلًا   سَنُ تأَأ رٞ وَأحَأ لِكَ خَيأ َٰٓخِرِِۚ ذَ   ٩٥ٱلۡأ
 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul (Nya), dan 

ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Quran) dan Rasul (Sunnahnya), 

jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian 

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (Q.S. An-Nisa/4: 59) 

                                                 
3 Isnaini, Faiqotul dan Muh. Ekhsan Rifai, Strategi Self-Management Untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Belajar, (Sukoharjo: Sindunata, 2018), 18-19. 
4 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

1980), 114. 
5 Endang Komara, Displin Menurut Islam oleh: H. Endang Komara, 

http://endangkomarasblog.blogspot.com/2009/03/disiplin-menurut-islam-oleh-h-endang.html. 
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Dari ayat di atas terungkap pesan untuk disiplin dalam aturan dan 

kesepakatan yang berlaku. Patuh dan taat kepada para pemimpin sebagai 

pelaksana perintah dalam menjalankan aturan. Jika terjadi perselisihan di antara 

mereka, maka urusannya harus dikembalikan kepada aturan Allah SWT dan 

Rasul-Nya. Namun, tingkat kepatuhan manusia kepada pemimpinnya tidak 

bersifat mutlak. Jika perintah yang diberikan pemimpin bertentangan dengan 

aturan, kesepakatan, dan perintah Allah serta Rasul-Nya, maka perintah tersebut 

harus tegas ditolak dan diselesaikan dengan musyawarah. 

Namun jika aturan dan perintah pemimpin tidak bertentangan dengan 

Syariat Allah dan Rasul-Nya, maka Allah menyatakan ketidak-sukaannya 

terhadap orang-orang yang melewati batas. Di samping mengandung arti taat dan 

patuh pada peraturan, disiplin juga mengandung arti kepatuhan kepada perintah 

pemimpin, perhatian dan kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu, 

tanggungjawab atas tugas yang diamanahkan, serta kesungguhan terhadap bidang 

keahlian yang ditekuni.  

Islam mengajarkan kita agar benar-benar memperhatikan dan 

mengaplikasikan nilai-nilai kedisplinan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

membangun kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik. Niat untuk mentaati 

peraturan merupakan suatu kesadaran bahwa tanpa didasari unsur ketaatan tujuan 

organisasi tidak akan tecapai. Hal itu berarti bahwa sikap dan perilaku didorong 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-sikap/4389
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-perilaku/116744
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adanya kontrol diri yang kuat. Artinya, sikap dan perilaku untuk mentaati 

peraturan organisasi muncul dari dalam dirinya.6 

Disiplin dilihat dalam pandangan Islam dimana seseorang yang bisa 

bekerja secara tekun dan bertanggung jawab berarti sudah dapat melaksanakan 

amanah yang telah diberikan oleh orang dengan baik. Seseorang yang bekerja 

secara berorganisasi menghendaki akan perubahan dan mencapai tujuan yang 

telah direncanakan. Sesuai firman Allah Swt dalam surah Ar-Ra’d ayat 11:7  

رِ ٱللَّهِِۗ إِنَّ ٱللَّهَ لََ يغَُي رُِ  فظَُونهَُۥ مِنأ أمَأ فِهۦِ يحَأ
هِ وَمِنأ خَلأ نِ يدَيَأ نۢ بَيأ تٞ م ِ بَ  لهَُۥ مُعقَ ِ

ءٗا فلًََ مَرَدَّ لهَُِۥۚ وَمَا  مٖ سُوَٰٓ ِۗ وَإِذآََٰ أرََادَ ٱللَّهُ بقَِوأ مٍ حَتَّى  يغَُي رُِواْ مَا بأِنَفسُِهِمأ مَا بقَِوأ

ن دُ    ١١ونهِۦِ مِن وَالٍ  لهَُم م ِ
 

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S Ar-

Ra’d/13: 59). 

 

Uraian dari penjelasan di atas, agama merupakan nilai-nilai yang 

mengatur hidup seseorang untuk disiplin agar dalam setiap kehidupan yang 

dijalani mempunyai manfaat dan tidak mengalami kelalaian. Agama adalah 

keyakinan dan aturan hidup seseorang, sehingga nilai-nilainya mempunyai 

pengaruh pada pribadi penganutnya.  

Maka dalam hal ini ketaatan seseorang dalam beragama atau religiositas 

berdampak pada pola tingkah lakunya dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. 

                                                 
6Suryohadiprojo, S, “Peranan Kepemimpinan dalam Menegakkan Disiplin Masyarakat,” 

Jurnal CSIS Jakarta: Centre For Strategic and International Studies, No. 4 Agustus 2014, 26. 
7Didi Sunardi, “Etos Kerja Islami”¸ Jurnal Teknik Industri Universitas Muhammadiyah 

Jakarta, Vol. 01, No. 01, Februari 2014, 83.  
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bersungguh-sungguh, khidmat, berkomitmen, dan bermanfaat untuk orang lain 

(rahmatan lil ‘alamin). Semua hal itu adalah bentuk kedisiplinan dalam 

menjalankan aturan kehidupan. Sebagaimana prinsip hidup yang dicontohkan 

oleh Rasulullah Muhammad Saw, yaitu amanah (bertanggung jawab), sidiq 

(jujur), tabligh (menyampaikan), fathonah (cerdas). Bentuk dari nilai-nilai 

tersebut adalah amal, amal merupakan tindakan atau pengerjaan, termasuk 

tindakan dalam melaksankan kerja atau mencari nafkah.8 

Bekerja adalah sesuatu yang juga diperintahkan oleh Islam, bekerja untuk 

mencari rezeki dari Allah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara yang 

halal lagi baik. Bekerja dengan bertanggung jawab dalam setiap pekerjaan, 

menyelesaiakan dengan sebaik-baiknya dan tidak melalaikan pekerjaan tersebut. 

Bekerja dengan baik dan bertanggung jawab merupakan pelaksanaan sikap dari 

bentuk kedisiplinan.  

 Peneliti dengan informasi yang ada melakukan observasi pendahuluan 

pada sebuah perusahaan penjualan di Jalan Bintara No.140 Mandingin Barabai, 

yaitu PT. Khalimas Karisma cabang Barabai (Wings Group). PT. Kalimas 

Kharisma adalah anak perusahaan dari PT. Wings Group yang bergerak sebagai 

penyalur atau distributor produk-produk dari produksi Wings Group, tujuan 

pemasaran dari perusahaan ini adalah seperti whole foods market, pasar modern, 

supermarket, dan pasar tradisional. Produk dari perusahan ini meliputi bahan 

makanan, minuman kemasan, sampai kebutuhan rumah tangga yang berupa 

bahan-bahan keperluan dapur dan kamar mandi. Beberapa contoh produk dari 

                                                 
8 Agung Sasongko, “Rasulullah Dikenal Sebagai Pekerja Keras” dalam 

https://www.republika.co.id/berita/pwna38313/rasulullah-saw-dikenal-sebagai-pekerja-keras, 

diakses pada 22 November 2021. 
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perusahaan Wings Group seperti kecap sedap, milk jus, mie sukses, choco drink, 

sokiln lantai, shampoo emeron, daia, ciptadent, zink, dan banyak produk lainnya.9  

Sebagai perusahaan yang bergerak dalam penyaluran dari banyaknya 

produk yang di produksi setiap harinya. PT. Kalimas Kharisma melakukan 

perencanaan dengan menentukan target pemasaran yang harus dicapai setiap 

harinya. Setiap karyawan dituntut professional dalam melaksanakan target 

pencapaian perusahaan. Karyawan harus disiplin dalam menjalankan 

pekerjaannya, kedisiplinan yang tinggi menentukan dari kesuksesan pencapaian 

perusahaan. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan selama magang satu 

bulan di perusahaan ini, ada beberapa karakter karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan. Beberapa karyawan giat dan cekatan, beberapa bertindak seperlunya 

saja, tidak melaksanakan pekerjaan dengan tuntas, ada beberapa karyawan juga 

yang mempunyai inisiatif dalam bekerja, berkomitmen dan menyelesaikan 

pekerjaannya dengan sempurna. Seluruh karyawan di tempat ini dituntut untuk 

mencapai target yang sudah direncanakan oleh perusahaan, sehingga semua pihak 

harus saling bekerjasama dan masing-masing karyawan mempunyai tanggung 

jawab dalam pekerjaannya di bidangnya. 

Perusahaan PT. Kalimas Kharisma memiliki karyawan yang mayoritas 

muslim, sehingga perusahaan ini melalui peraturan HRD nya menghimbau agar 

karyawannya melaksanakan shalat dzuhur dan asar secara berjamaah. Hal tersebut 

sudah diterapkan sejak tahun 2004 sampai di tahun 2022 sekarang. Penulis 

                                                 
9Karyawan PT. Kalimas Kharisma, Wawancara Pribadi, Oktober 2021. 
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mengamati mereka yang giat, berinisiatif, dan melakukan pekerjaanya dengan 

baik tuntas mempunyai sisi pribadi yang religius, sehingga apa yang mereka 

lakukan tidak hanya terlihat semata-mata melakukan pekerjaan. Tapi nampak 

terlihat seperti menjalankan prinsip-prinsip kehidupan yang diyakini dan dianut 

dalam diri. 

Melihat tentang religiositas dan kedisiplinan karyawan PT. Kalimas 

Kharisma dari di atas, maka dalam hal ini penulis tertarik meneliti lebih dalam 

mengenai peran religiositas karyawan terhadap kedisiplinan. Penulis melihat dari 

perilaku para karyawan yang taat beragama (religius) di PT. Kalimas Kharisma 

Banjarmasin (Wings Group) mempunyai kedisiplinan dalam melakukan 

pekerjaan, lebih teratur, termanajemen, dan melaksanakannya dengan tuntas. 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya dalam tulisan ini bahwa kedisiplinan salah 

satunya dipengaruhi oleh faktor intern, yatitu faktor psikologis (yang bersifat 

rohaniah). Sehingga penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang 

religiositas karyawan dalam kedisiplinan kerja yang ditulis dalam sebuah desain 

proposal penelitian skripsi dengan judul, “Peran Religiositas Karyawan 

Terhadap Kedisiplinan Kerja di PT. Kalimas Kharisma Cabang Barabai 

(Wings Group)”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah yang 

diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  
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1. Bagaimana tingkat religiositas karyawan di PT. Kalimas Kharisma 

Cabang Barabai (Wings Group)? 

2. Bagaiamana tingkat kedisiplinan kerja karyawan di PT. Kalimas Kharisma 

Cabang Barabai (Wings Group)? 

3. Bagaimana peran religiositas terhadap kedisiplinan kerja karyawan di PT. 

Kalimas Kharisma Cabang Barabai (Wings Group)? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat pula diketahui tujuan dari 

penelitian ini, yaitu:  

1. Untuk mengetahui tingkat religiositas karyawan di PT. Kalimas Kharisma 

Cabang Barabai (Wings Group). 

2. Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan kerja karyawan di PT. Kalimas 

Kharisma Cabang Barabai (Wings Group). 

3. Untuk mengetahui peran religiositas terhadap kedisiplinan kerja karyawan 

di PT. Kalimas Kharisma Cabang Barabai (Wings Group. 

 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat, baik 

secara teoritis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai: 

a. Bahan informasi ilmiah untuk menambah wawasan pengetahuan peneliti 

khususnya serta pembaca pada umumnya. 
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b. Kontribusi pemikiran dalam mengisi khazanah ilmu pengetahuan, 

pengembangan, dan penalaran. 

c. Referensi bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut dalam 

sudut pandang yang berbeda secara komperhensif. 

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai: 

a. Informasi untuk perusahaan dalam meningkatkan kualitas kerja 

karyawan di PT. Kalimas Kharisma Cabang Barabai (Wings Group). 

b. Bahan kebijakan perusahaan dalam kedisiplinan kerja karyawan di PT. 

Kalimas Kharisma Cabang Barabai (Wings Group).   

 

E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman dan kekeliruan dalam interpretasi 

judul serta permasalahan yang akan diteliti, maka perlu adanya batasan istilah 

sebagai berikut: 

1. Religiositas 

Menurut Jalaluddin mendefinisikan religiositas merupakan suatu 

keadaan yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah 

laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap agama. Religiositas 

merupakan perilaku yang bersumber langsung atau tidak langsung kepada 

Nash. 10  Religiositas yang dimaksud yaitu religiositas karyawan terhadap 

kedisiplinan kerja karyawan di PT. Kalimas Kharisma Cabang Barabai. 

                                                 
10Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), 89. 
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Religius mentaati perintah agama, memaknai nilai-nilainya, dan 

mengaplikasikannya dalam bekerja di PT. Kalimas Kharisma Cabang Barabai. 

2. Kedisiplinan 

Tulus mendefinisikan disiplin adalah sebuah upaya untuk mengikuti 

dan menaati peraturan, nilai, dan hukum yang berlaku, yang muncul karena 

adanya kesadaran diri bahwa ketaatan itu berguna bagi kebaikan dan 

keberhasilan dirinya.11 Kedisiplinan yang dimaksud yaitu kedisiplinan Kerja 

Karyawan di PT. Kalimas Kharisma Cabang Barabai. kedisiplinan karyawan 

dalam menjalankan peraturan perusahaan, bekerja dalam manajemen 

perusahaan yang baik, bertindak sesuai standar operasinal prosudur 

perusahaan. 

3. Karyawan 

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1969 tentang Ketentuan 

Ketentuan Pokok Mengenai Tenaga Kerja dalam pasal 1 bahwa tenaga kerja 

adalah tiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik di dalam maupun di 

luar hubungan keja guna menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Sama halnya berdasarkan Ketentuan Pasal 1 Angka 2 

UU No. 13 Tahun 2003, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 

melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa, baik untuk 

memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. Menurut Hasibuan, 

karyawan adalah orang penjual jasa (pikiran atau tenaga) dan mendapat 

                                                 
11Tulus Tu’u, “Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa”, (Jakarta: Grasindo, 

2004), 33. 
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kompensasi yang besarnya telah ditetapkan terlebih dahulu.12 Karyawan yang 

dimaksud disini yaitu orang yang bekerja atau melaksanakan tugas yang di 

berikan oleh PT. Kalimas Kharisma Cabang Barabai. 

 

F. Kerangka Berpikir 

Pada penelitian ini, penulis coba melihat hubungan antara religiositas 

(variabel X) dengan kedisiplinan dan (Variabel Y). Kerangka berpikir ini penulis 

susun berdasarkan teori Glock dan Sturk (2005) Terkait dengan gambar di bawah 

ini adalah pengaruh X terhadap Y, sebagaimana penjelasan diatas penulis susun 

dalam sebuah kerangka berpikir sebagaimana gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar F. Kerangka Berpikir Religiositas terhadap Kedisiplinan Kerja 

 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penulusuran peneliti, ditemukan beberapa bahasan 

terkait yang juga pernah diteliti sebelumnya. Untuk menghindari kesalahpahaman 

                                                 
12Hasibuan, “M., Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas”, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2003), 74. 

RELIGOSITAS KEDISIPLINAN 

Religious Belief 

Religious Practice 

Religious Feeling 

Religious Effect 

Religious Knowledge 
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dan memperjelas permasalahan yang penulis angkat, maka diperlukan kajian 

Pustaka untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian yang telah ada. 

Penelitian yang dimaksud yaitu: 

1. Skripsi Rian Maulana tahun 2019 di Prodi Perbankan Syariah Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh dengan Judul, “Analisis Pengaruh 

Religiositas terhadap Kinerja Karyawan PT Bank Aceh Syariah”. Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh religiositas 

terhadap Kinerja Karyawan PT Bank Aceh Syariah. Penelitian yang 

dilakukan menggunakan penelitian kuantitatif karena data-data yang 

diperoleh untuk sebagai jawaban dari rumusan masalah peneliti mengambil 

dari acuan skala sikap yang diukur melalui rasio numerik. Jenis penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 

yang ditujukan langsung dari hasil pengamatan pada Bank Aceh Syariah. 

Data diperoleh menggunakan angket/kuesioner kepada seluruh karyawan PT 

Bank Aceh Syariah, yaitu 45 Orang dengan teknik purposive sampling. Data 

tersebut dianalisis dengan analisis regresi sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengaruh religiositas bernilai negatif terhadap Kinerja 

Karyawan PT Bank Aceh Syariah. Dimana religiositas itu merupakan nilai-

nilai ketaqwaan, keyakinan, dan keagamaan yang telah dimiliki oleh setiap 

individu khususnya karyawan, hal tersebut sudah menjadi ketentuan bagi 

karyawan khususnya dari kecil hingga ia dewasa. Penilaian kinerja karyawan 

dapat lebih mutlak dari hasil dan kemampuan setiap karyawan dalam 

mengerjakan tugasnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis 
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adalah pada objek bahasan yang sama-sama mengangkat tentang religiositas 

karyawan. Perbedaan peneliti ini dengan penelitian penulis adalah penelitian 

penulis menghubungkan religiositas dengan kedisiplinan, sedangkan 

penelitian diatas menghubungkan dengan kinerja. Penulis melakukan 

penelitian di PT. Kalimas Kharisma, sedangkan penulis diatas melakukan 

penelitian di Bank Aceh. 

2. Jurnal Hendi Prasetyo Vera Anitra dengan judul, “Pengaruh Religiositas 

terhadap Kinerja Karyawan: Studi pada Tenaga Kependidikan Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur, Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh  terhadap kinerja karyawan pada staf pengajar 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur”. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner melalui formulir google from dengan variabel (X) 

religiositas dan variabel (Y) kinerja karyawan. Sampel objek penelitian 

sebanyak 60 responden memakai teknik simple random sampling serta 

menggunakan analisis yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, regresi 

linier sederhana, pengujian hipotesis dan uji parsial (uji t) dengan bantuan 

aplikasi SPSS versi 23. Pada hasil uji parsial (uji t) telah menunjukan nilai t 

hitung sebesar 4.462 dengan signifikansi 0.000, dan mengonsumsi tingkat 

keyakinan 95% (α = 0.05). Rumus untuk menentukan nilai derajat 

independensi yakni df = n – k = 60 – 2 = 58 diperoleh nilai t tabel sebesar 

2.001, maka 4.462 > 2.001 (α = 0.05) dikatakan bahwa t hitung > t tabel 

maka mengerucut pada kesimpulan bahwa Ha diterima dikarenakan hasilnya 

adalah  berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
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Tenaga Kependidikan Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

Koefisiensi determinasi (Adjusted R2) yaitu 0,243 berarti dapat dinyatakan 

variabel kinerja karyawan dipengaruhi oleh  sebesar 24,3% dan sisanya 

75,7% dipengaruhi oleh variabel yang lain tidak termasuk pada penelitian ini 

serta diketahui hasil dari analisis regresi sederhana adalah Y = -8,454 + 

(2,029X). Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu objek 

bahasan yang sama-sama mengangkat mengenai . Perbedaan peneliti ini 

terletak pada tinjauan yang penulis melandaskan tentang peran, sedangkan 

peneliti diatas melandaskan tentang pengaruh. Peniliti menghubungkan  

dengan kedisipilan karyawan, sedangkan penulis di atas dengan kinerja 

karyawan. Penulis melakukan penelitian di PT. Kalimas Kharisma, 

sedangkan penulis diatas di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

3. Skripsi Dwi Rohayati tahun 2014 Program Studi Perbankan Syariah di 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (Stain) Salatiga dengan judul, 

“Pengaruh Kompensasi, Motivasi dan  Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

BMT Di Kota Salatiga dan Kabupaten Semarang”. Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi, motivasi dan  

terhadap kinerja karyawan pada BMT di Kota Salatiga dan Kabupaten 

Semarang. Penelitian ini menggunakan variabel kompensasi, motivasi dan 

religiositas sebagai variabel independen, sedangkan yang menjadi variabel 

dependen adalah kinerja. Sampel yang dijadikan sebagai objek penelitian 

sebanyak 58 responden dengan metode simple random sampling. Analisis 

yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji 
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model dan uji regresi dengan bantuan   SPSS versi 18. Berdasarkan hasil 

analisis diketahui bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, motivasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja,  berkorelasi positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja, 

dan variabel paling dominan yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

variabel motivasi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak 

pada objek bahasan yang sama-sama mengangkat tentang  karyawan. 

Perbedaannya adalah penulis menghubungkan  dengan kedisiplinan, 

sedangkan peneliti diatas bukan hanya menghubungkan  tetapi juga 

menghubungkan pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan. Lokasi penelitian penulis di PT. Kalimas Kharisma, sedangkan 

penulis diatas di BMT Kota Salatiga dan Semarang. 

4. Skripsi Heppy Yuniartha Purwitasari tahun 2021 di Fakultas Bisnis dan 

Ekonomika Universitas Islam Indonesia Yogyakarta dengan judul, “Pengaruh 

, Budaya Organisasi, Pengendalian Internal, Disiplin, Dan Insentif Terhadap 

Kinerja Karyawan Badan Usaha Milik Daerah (Bumd) Kabupaten Klaten”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan Teknik yang akan 

digunakan untuk pengambilan sampel yakni probability sampling; simple 

random sampling, yaitu peluang sama rata yang diberikan kepada populasi 

penelitian yakni seluruh karyawan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

Kabupaten Klaten sebagai sampel tanpa memerhatikan strata tertentu.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh religiositas, budaya 

organisasi, pengendalian internal, disiplin, dan insentif terhadap kinerja 
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karyawan pada perusahaan di Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

Kabupaten Klaten. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah semua 

karyawan yang aktif bekerja pada perusahaan Badan Usaha Milik Daerah 

(BUMD) Kabupaten Klaten. Sampel pada penelitian ini berjumlah 110 

responden dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data 

dengan bantuan program Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa variabel  dan insentif tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada perusahaan di badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

Kabupaten Klaten. Sedangkan variabel budaya organisasi, pengendalian 

internal, dan disiplin berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada perusahaan di Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 

Kabupaten Klaten. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

sama-sama mengangkat tentang  sebagai objek bahasan. Perbedaannya yaitu 

peneliti hanya mengkaji tentang peran  terhadap kedisiplinan karyawan, 

sedangkan penulis diatas mengkaji tentang , budaya organisasi, pengendalian 

internal, disiplin, dan insentif terhadap kinerja karyawan. Lokasi penilitian 

penulis di PT. Kalimas Kharisma, sedangkan penulis diatas di BUMD 

Kabupaten Klaten. 

5. Skripsi Septiadi, tahun 2018, dengan judul “Pengaruh Tingkat  terhadap 

Disiplin Kerja Anggota Dewan Perwakilan Daerah (DPD) Partai Keadilan 

Sejahtera (PKS) Kabupaten Karo”. Fakultas Psikologi Universitas Sumatera 

Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  terhadap disiplin 

kerja anggota organisasi. Subjek penelitian ini adalah 140 orang anggota 
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DPD PKS Kabupaten Karo. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala disiplin kerja yang disusun melalui dimensi-dimensi disiplin 

kerja dan skala  yang disusun berdasarkan melalui dimensi-dimensi . Data 

dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis regresi sederhana. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara  

berpengaruh terhadap disiplin kerja anggota DPD PKS Kabupaten Karo. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi  anggota organisasi maka akan 

meningkatkan disiplin kerja pada anggota DPD PKS Kabupaten Karo. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis sama-sama mengangkat 

tentang  terhadap disiplin kerja dalam objek bahasan penelitian. Perbedaan 

penelitian ini ialah berbeda dari segi subjek dan lokasi penelitian, peneliti 

menjadikan karyawan PT. Kalimas Kharisma sebagi subjek penelitian, 

sedangkan penelitian di atas subjeknya adalah anggota Dewan Perwakilan 

Daerah (DPD) partai PKS. Lokasi penelitian penulis berada di Banjarmasin 

sedangkan penelitian di atas berada di Kabupaten Karo. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 

dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi 

mengenai materi dan hal yang dibahas dalam tiap bab. Adapun sistematika 

penulisan penelitian sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, merupakan penjabaran tentang latar belakang dari 

permasalahan yang diangkat oleh peneliti, yang kemudian disimpulkan secara 
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eksplisit dalam rumusan masalah. Tujuan penulisan ditegaskan dalam bab ini 

secara final dan agar lebih terfokus maka permasalahan dibatasi, serta manfaat 

dari penelitian ini baik secara teoritis dan praktis.  

BAB II dijelaskan teori-teori yang mendukung serta relevan yang 

berhubungan dengan permasalahan dan juga sumber informasi akurat dari 

referensi media lainnya sebagai landasan teori dalam menjawab rumusan masalah. 

Dari rumusan masalah dan landasan teori yang dikemukakan maka untuk 

mengetahui dan menggali secara dalam permasalahan. 

BAB III difokuskan pembahasan teknik dan metode penelitian pada 

bagian yang akan dikaji guna melakukan penyajian dan analisis data yang akan 

dideskrpsikan. 

BAB IV penyajian data dan analisis, di bab ini disajikan data yang sudah 

terkumpul dan di analisis dengan metode yang sudah ditentukan di bab 

sebelumnya. 

Bab V merupakan penutup. Dalam bab ini mengungkapkan kesimpulan, 

dan saran atas dasar penelitian.  

 


